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1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia banyak melakukan
pengembangan di segala bidang, salah satunya adalah pembangunan dibidang
industri. Di era globalisasi ini Indonesia masih bergantung kepada negara lain
dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku. Khususnya di daerah Jepara Jawa
Tengah sedang hangat-hangatnya dengan pembangunan pabrik, kerjasama antar
Indonesia dan negara asing. 1klim di jepara yang mendukung untuk banyak pihak
menanamkan modal. terbukti .dalam kurang waktu lima. tahun terekhir ini
pencapaian Kinerja investasi berjalan dinamis. Perkembangan tersebut ditandainya
dengan banyaknya banyaknya pembangguna pabrik di desa-desa yang ada di
Jepara, terutama di Desa Sengon Bugel. Dengan adanya 4 pabrik besar membuat
investor membuat tempat tinggal / kos di wilayah jepara khususnya di Desa
Sengon Bugel karna kurang lebih 30.000 masyarakat pencari kerja yang
berbondong-bondong datang untuk mendaftar kerja dan mencari tempat tinggal
disekitar pabrik . Banyaknya penduduk pendatang yang tidak tetap dan kurangnya
kesadaran penduduk pendatang untuk melakukan daftar diri kepada pemerintahan
setempat menjadi ketidaktahuan pemerintahan kepada masyarakat yang tinggal di
lingkungan Desa Sengon Bugel.

Alur proses bisnis pada kependudukan di desa Sengon bugel, yaitu yang
pertama adalah Kasi pemerintah kependudukan kelurahan mengecek data
kependudukan yang dilaporkan ketua RT desa setempat. Kasi pemerintahan
kependudukan ‘menemukan  banyaknya penduduk desa tidak tetap berada di
wilayah desa sengon bugel karna tuntutan pekerjaan dan juga kontraktor. Karna
mereka sebagai penduduk tidak tetap dan ketika mereka datang pun tidak
membuat pelaporan data diri serta RT setempat, serta ketika mereka pindah pun
tidak meminta surat pengantar RT. Tak jarang RT tidak mendata keberadaan
mereka. Seharusnya, penduduk pendatang melakukan data diri di RT setempat

dengan datang membawa KTP atau KK serta mengisikan formulir yang diberikan



dari RT kemudian RT mengeluarkan surat pengantar yang akan diberikan kepada
kelurahan, sehingga kelurahan setempat mendata penduduk tersebut. Kemudian
jika pindah pun alur yang seharusnya dilakukan warga yang tidak tetap yaitu
membawa KTP dan KK serta surat pengantar yang dikeluarkan RT setempat yang
dilanjutkan ke RW, selanjutnya diberikan kepada kelurahan dan diurusi di
Kecamatan yang akan diteruskan kepada Disdukcapil sehingga keluar surat
pindah yang akan diberikan kepada warga yang sudah pindah guna digunakan
ditempat asal/ tempat baru warga pindah. Sedangkan penduduk desa yang tetap
biasanya disurvey atau disensus oleh kepala RT melalui KK per rumah agar
mengetahui berapa banyak jumlah data penduduk di desa dan digunakan sebagai
laporan nantinya. Setelah melakukan survey perhitungan ketua RT membuat
laporan catatan penduduk, jumlah penduduk yang pindah, penduduk datang, serta
jumlah kelahiran dan kematian di desa sengon bugel. Data tersebut direkap dibuku
besar setiap 1 bulan sekali. Ketua RT juga mengeluarkan surat pengantar untuk
kepentingan masyarakat desa seperti kepentingan membuat surat pindah, surat
kelahiran , surat kematian serta kepentingan warga yang lain. Selanjutnya ketua
RT membuat laporan aktivitas warga dalam lingkup kependudukan yang akan
dilaporkan kepada Kasi pemerintahan kelurahan setempat.

Dilihat dari objek yang ada, karna banyak beridirnya perindustrian pabrik di
Desa Sengon Bugel terutama di RW 03 yang berdiri 4 pabrik besar, tentunya
menjadikan desa banyak kedatangan penduduk baru yang datang sebagai
kontraktor ataupun ikatan pekerjaan. Penduduk desa yang tetap sendiri ada 5085
orang yang terdiri dari 1327 KK. Sementara dalam lima tahun terakhir ini banyak
penduduk datang sebagai pekerja industri pabrik yang tinggal di rumah kontrakan/
kos di desa sengon bugel. Banyaknya penduuduk baru yang datang yang tidak
melakukan pendaftaran data diri ke RT dan juga tidak meminta surat pengantar
RT ketika pindah membuat perhitungan jumlah penduduk desa kurang akurat.

Permasalahan yang terjadi di wilayah desa sengon bugel yaitu kesulitannya
Kasi pemerintahan desa untuk mendata dan mencatat jumlah penduduk yang ada
di desa sengon bugel, karna banyak penduduk yang datang yang tidak melakukan

pendaftaran data diri sehingga menyebabkan data jumlah penduduk desa kurang



akurat, begitupun penduduk yang pindah, banyak yang tidak meminta surat
pengantar untuk pindah wilayah. Ketua RT setempat pun kesulitan membuat
laporan pencatatan jumlah penduduk yang menetetap dan tidak tetap yang ada di
wilayah tersebut.

Melihat permasalahan diatas dengan kurangnya kesadaran penduduk
mengenai pentingnya mendaftarkan data diri di Desa Sengon Bugel , dan maka
penulis memberikan solusi dengan membangun suatu suatu Sistem Informasi
Pendataan Penduduk Tetap dan Tidak Tetap Pada Desa Sengon Bugel Berbasis
Web . Dan dengan menggunakan Teknik web responsive sehingga membuat
tampilan lebih baik serta-memudahkan pengguna untuk mendaftarkan data diri.
Dengan sistem tersebut, pengguna atau warga desa akan dengan mudah
mendaftarkan data diri dengan mengisikan Nik dan biodata diri, kemudian petugas
RT maupun Kasi pemerintahan desa bisa dengan mudah melihat data diri warga di

Desa Sengon Bugel tanpa harus ke RT ataupun kelurahan setempat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
penulis dapat membuat rumusan permasalahan yaitu bagaimana cara membuat
suatu Sistem Informasi Pendataan Penduduk Tetap Dan Tidak Tetap Pada Desa
Sengon Bugel Berbasis Web. Sehingga dapat memudahkan pemerintahan desa
dan juga penduduk daerah setempat untuk mendaftarkan data diri sehingga data

kependudukan bisa akurat.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar dapat lebih terarah
dan memudahkan dalam pembahasan masalah. Maka penulis membatasi masalah
sebagai berikut:
1.  Sistem yang dibuat untuk mendata yaitu data kependudukan yang ada di
wilayah desa Sengon Bugel.
2. Sistem ini dapat menentukan jumlah penduduk tetap dan penduduk yang

tidak tetap di wilayah desa sengon bugel.



3. Sistem ini dapat diakses oleh Kasi Pemerintahan desa, Ketua RT, dan juga

warga desa sengon bugel.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
Membuat Sistem Informasi Pendataan Penduduk Tetap Dan Tidak Tetap Pada
Desa Sengon Bugel Berbasis Web. Sehingga memudahkan Pemerintahan desa dan
juga Penduduk setempat untuk ~mendaftarkan data diri sehingga data

kependudukan akurat.

1.5 Manfaat Penelitian
a. Bagi Individu
1. Menerapkan ilmu yang selama ini didapatkan saat perkuliahan atau
di luar perkuliahan.

2. Mendapatkan ilmu baru tentang penelitian dari studi kasus yang

belum pernah didapat dalam perkuliahan.
b. Bagi Akademis

1) Mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penerapan yang didapat
mahasiswa dalam menguasai ilmu baik yang berupa terori maupun
prakteknya.

2) Acuan penilaian untuk mahasiswa serta dijadikan bahan evaluasi
pembelajaran untuk periode berikutnya.

3) Membekali kemampuan dasar dalam menangani masalah atau suatu
projek yang akan didapatkan setelah lulus nantinya.

c. Bagi Instansi.

1) Memberikan kemudahan dalam mendata penduduk tetap dan
penduduk yang tidak tetap yang berada di wilayah Desa Sengon
Bugel

2) Membantu merekap data secara akurat dan pembuatan laporan

kependudukan setiap setiap bulan.



1.6 Metode Penelitan
1.6.1 Metode pengumpulan data

Salah satu faktor penting dalam pembangunan/pengembangan sistem
informasi ialah memahami sistem yang ada dan permasalahannya. Selain itu harus
mengetahui bagian-bagian mana yang akan dipelajari. Terdapat beberapa teknik
pengumpulan data yang sering digunakan oleh peneliti dalam melakukan suatu
penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan beberapa teknik pengumpulan data
seperti yang di kemukakan oleh Sugiyono (2013) sebagai berikut:

1.  Teknik Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab kepada seorang informan atau seorang autoritas (seorang
ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah). Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan biasanya disiapkan terlebih dahulu yang diarahkan kepada' informasi-
informasi untuk topik yang akan digarap.

Dalam hal ini penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada ketua RT di
desa Sengon Bugel serta menanyakan proses pendataan penduduk tetap dan tidak
tetap serta menghitung jumlah penduduk yang masih belum terstruktur. Dari
wawancara tersebut menghasilkan sebuah informasi bahwa pendataan penduduk
tetap dan tidak tetap serta menghitung jumlah penduduk tersebut belum tersistem
dan masih mengalami beberapa kendala. Penulis melanjutkan wawancara ke
bagian kasi pemerintahan kelurahan Sengon Bugel mengenai alur pendataan dan
menghitung jumlah serta perekapan laporan data penduduk desa di Sengon Bugel.
Selain itu, penulis juga menanyakan mengenai data apa saja yang diperlukan oleh
Kasi pemerintahan dan juga RT yang dapat digunakan untuk membuat laporan

pendataan penduduk perbulan dan pertahun.

2.  Teknik Observasi

Pengamatan langsung atau observasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan langsung melihat kegiatan yang dilakukan oleh seluruh pegawai di
instansi. Salah satu keuntungan dari pengamatan langsung/observasi ini adalah
bahwa sistem analis dapat lebih mengenal lingkungan fisik seperti tata letak

ruangan serta data dan laporan tentang data penduduk di desa yang sangat



membantu untuk melihat proses bisnis beserta kendala-kendalanya. Dalam hal ini
penulis langsung terjun ke lapangan yaitu melakukan penelitian di kelurahan
Sengon Bugel dengan melihat proses pendataan penduduk dari awal yang
diberikan data oleh tiap RT desa, hingga selesai yang menghasilkan laporan
kependudukan perbulan atau pertahun. Sehingga penulis dapat mengumpulkan

informasi mengenai data apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasinya.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini
berbentuk suatu catatan dan-gambar dari hasil kegiatan yang dilakukan dalam
proses observasi yang- telah dilakukan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

4.  Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan  data yang bersifat -menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Untuk itu penulis
menggabungkan seluruh data yang telah diperoleh guna di olah dan dijadikan
sebuah informasi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan suatu

sistem.

1.6.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem adalah proses yang penting bagi pembuatan
suatu sistem. Dalam pengembangan yang diterapkan pada penelitian ini adalah
model SDLC (System Development Life Cycle) atau sering juga disebut metode
waterfall. Menurut Sukamto (2018), Waterfall menyediakan pendekatan alur
hidup perangkat lunak secara sekuensial dimulai dari analisis, desain, pengodean,

pengujian dan tahap pendukung (support).
Tahapan dari pengembangan sistem dalam metode waterfall antara lain :

a.  Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami



perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh pengguna. Spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.

b.  Desain Perangkat Lunak
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada
desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data,
arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur
pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap
analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan
menjadi program pada tahap selanjutnya.-Desain perangkat lunak yang

dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan.

c.  Pembuatan Kode Program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil
dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah

dibuat pada tahap desain.

d. ~ Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran

yang dihasilkan sesuai dengan yang diiinginkan.

e.  Pendukung atau Pemeliharaan
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami
perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena
adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap
pendukung atau pemeliharaaan dapat mengulangi proses pengembangan
mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang

sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.



1.6.3 Metode Perancangan Sistem

Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncullah
sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang
dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, yaitu
Unified Modelling Language (UML). UML muncul karena adanya kebutuhan
pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan
dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan

diagram dan teks-teks pendukung. (Sukamto, 2018).

Berikut ini jenis-jenis diagram Unified Modelling Language (UML) antara

lain:

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior)
sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan
dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di
dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi tersebut. Use Case Diagram ini nantinya digunakan untuk
mengetahui jumlah actor dan bagaimana interaksi mereka di sistem serta
mengetahui fungsi apa saja yang ada di Sistem Informasi Estimasi Produksi

Roti yang akan dibuat.

b. Class Diagram

Class Diagram adalah kumpulan dari-beberapa class yang terdapat pada
sistem yang akan dibuat. Sedangkan class yaitu kumpulan dari objek yang
memiliki atribut yang sama. Class Diagram ini nantinya akan digunakan
untuk menggambarkan kumpulan objek yang memiliki atribut yang sama
dan dikelompokkan menjadi beberapa class. Beberapa class tersebut di

relasikan dengan menggunakan garis penghubung dan di beri multiplicity.
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Multiplicity digunakan untuk menunjukkan jumlah suatu objek yang bisa
berhubungan dengan objek lain.

C. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan
yang diterima antar objek. Secara grafis menggambarkan bagaimana objek
berinteraksi satu sama lain melalui pesan pada sekuensi sebuah use case

atau operasi.

d. Statechart Diagram

Statechart diagram atau dalam bahasa Indonesia disebut diagram mesin
digunakan untuk menggambarkan perubahan status atau transisi dari sebuah
mesin atau sistem atau objek. Diagram ini mengilustrasikan siklus hidup
objek berbagai keadaan yang dapat diasumsikan oleh objek dan kejadian-
kejadian (events) yang menyebabkan objek dari satu tempat ke tempat yang

lain.

e. Activity Diagram

Activity diagram yaitu diagram yang menggambarkan workflow atau
aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu
yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah
bahwa diagram aktivitas - menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang

dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem.

Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka penelitian-yang akan-dilakukan dalam pembuatan sistem

informasi tersebut adalah sebagai berikut :



PROBLEMS

Kasi Pemerintahan Kelurahan kesulitan mendata
jumlah penduduk desa setempat

Ketua RT tidak mempunyai data yang akurat tentang
kependudukan yang tidak tetap di wilayah desa
tersebut

Penduduk tidak tetap yang datang tidak melakukan
daftar diri ke RT setempat

Penduudk yang pindah tidak meminta surat
pengantar dari RT setempat

Proses pembuatan data laporan kependudukan yang

masih di pembukuan sehingga takutnya kehilangan,

robek, luntur terkena air sehingga kurang efektif

10

OPPORTUNITY

Desa sengon bugel menginginkan adanya
Sistem yang dengan mudah bisa mendata
penduduk setempat yang berstatus tetap
dan tidak tetap

Memaksimalkan teknologi informasi yang
berkembang semakin pesat
Pemerintah  setempat dapat mendata

penduduk dengan lebih efektif dan efisien

APPROACH

Membangun suatu sistem yang dapat
digunakan untuk memudahkan warga desa

dalam mendatakan diri sebagai warga desa
sengon bugel.

SOFTWARE DEVELOPMENT

1. Metode RPL : Waterfall

2. Perancangan : UML (Unified Modelling Language)
3. Software : Sublime text, Xampp, Chrome.

4. Coding : PHP

5. Database : MySQL

6. Testing : Black Box

\ 4

SOFTWARE IMPLEMENTATION

Desa Sengon Bugel Kecamatan Mayong
Kabupaten Jepara Jawa Tengah

SOFTWARE MEASUREMENT

7.Pengukuran perangkat lunak menggunakan
kuisioner

’

RESULT
Sistem Informasi Pendataan Penduduk
Tetap Dan Tidak Tetap di Desa Sengon
Bugel Berbasis Web

Gambar.1 Kerangka Pemikiran




